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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian

Dalam penulisan tesisi ini penulis menggunakan penilitian diskriptif dengan

analisis kualitatif yaitu mengkaji dan mendiskripsikan masalah dalam fenomena 

secara holistik, dengan memfokuskan pada prespektif orang setempat. Sedangkan 

menurut Hadari Nawawi, penelitian diskriptif adalah penelitian yang bersifat 

penjelasan. Penelitian menggambarkan kondisi subyek mapun obyek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya (Nawawi, 2004:63). 

Adapun alasan penulis memilih menggunakan metode diskriptif dalam penelitian 

ini karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan serta 

menguraikan suatu keadaan atau obyek yang berdasarkan data dan fakta yang ada 

serta berlangsung untuk kemudian disusun, dijelaskan atau dianalisis. Penggunaan 

metode diskriptif ini juga didasarkan pada tujuan-tujuan dan sifat-sifat yang 

melekat di dalamnya, yaitu untuk menyusun kembali data-data yang diperoleh dan 

hasil penelitian, selanjutnya dideskripsikan dianalisis dan diinterprestasikan untuk 

diambil kesimpulan. 

Berkenaan dengan metode penelitian kualitatif, dimana metode penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2006:9) adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kuncu, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. Seperti yang telah diungkapkan 

dalam penelitian dalam penelitian ini, untuk mengelola dan menyajikan data 

dilakukan dengan menggarkan teknik analisis kualitatif.  

Dimana prosedur penelitian bersifat menjelaskan mengelola, mengagarkan 

dan menafsirkan hasil dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban atas 

permasalahan yang diteliti. dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisa 

peranan Majelis Taklim dalam pengembangan masyarakat islam di kecamatan 

Bukit Kemuning studi pada majelis taklim Roudhatul Ummahat Lingkungan X 

Tanjung Balam. Penulis mencoba memaparkan semua data yang diperoleh di 

lapangan serta berbagai literatur, dan wawancara langsung kepada informan, 

kemudian data-data yang terkumpul dianalisa berpedoman pada sumber-sumber 

yang tertulis. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mereka yang bertugas serta jamaah Majelis 

Taklim Roudhatul Ummahat Lingkungan X Tanjung Balam, yang terdiri dari 2 

orang ustadz di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dan 13 orang jamaah ibu-ibu 

warga Lingkungan X Tanjung Balam. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah Majelis Taklim Roudhatul 

Ummahat  yang berlokasi di Lingkungan X Tanjung Balam Kelurahan Bukit 

Kemuning Kecamatan Bukit Kemuning. 
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C. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 

selama 3 bulan yang terhitung dari bulan Desember 2016 sampai dengan bulan 

Februari 2017. Penelitian ini dilakukan pada saat berlangsungnya aktivitas 

program Majelis Taklim Roudhatul Ummahat  yang berlokasi di Lingkungan X 

Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Kecamatan Bukit Kemuning. Hal ini 

dipilih oleh penelitikarena dianggap lebih memfokuskan peneliti dalam 

melakukan penelitian dan pengumpulan data sehingga data yang didapat akurat.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan  data  merupakan cara yang  digunakan peneliti 

untuk  mendapatkan  data  dalam  suatu  penelitian.  Pada  penelitian  ini peneliti 

memilih  jenis  penelitian  kualitatif,    maka  data  yang  diperoleh haruslah   

mendalam,   jelas   dan spesifik. Pengumpulan  data  dapat  diperoleh  dari  hasil 

observasi,   wawancara, dokumentasi, gabungan atau triangulasi. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

dokumentasi, dan wawancara.1 

1.Observasi 

Observasi adalah  pengamatan  yang dilakukan  dengan  sengaja  dan  

sistematis  terhadap  aktivitas  individu atau obyek lain  yang diselidiki. Adapun 

jenis-jenis observasi tersebut diantaranya   yaitu   observasi   terstruktur,   

observasi   tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi non partisipan. 

                                                             
1Sugiyono. (2010). MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. Bandung : Alfabetah. 

hlm. 225 
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2Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih  

observasi  partisipan.  Observasi  partisipan  yaitu  suatu  teknik pengamatan  

dimana  peneliti  ikut  ambil  bagian  dalam  kegiatan  yang dilakukan  oleh  objek  

yang  diselidiki.  Observasi  ini  dilakukan  dengan mengamati  dan  mencatat  

langsung  terhadap  objek  penelitian,  yaitu dengan  mengamati  kegiatan-

kegiatan  yang  ada  di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat yang berlokasi di 

Lingkungan X Tanjung Balam Kelurahan Bukit Kemuning Kecamatan Bukit 

Kemuning. Sehingga  peneliti  dapat  menentukan  informan  yang  akan  diteliti 

dan  juga  untuk  mengetahui  jabatan,  tugas, kegiatan,  alamat,  nomor telepon  

dari  calon  informan  sehingga   mudah  untuk  mendapatkan informasi untuk 

kepentingan penelitian.  

 

2.Wawancara  

Dalam   teknik  pengumpulan   data  menggunakan  wawancara   hampir 

sama  dengan  kuesioner.  Wawancara  itu  sendiri  dibagi  menjadi  3 kelompok  

yaitu  wawancara  terstruktur,  wawancara  semi-terstruktur, dan wawancara 

mendalam (indepth interview). Namun disini  peneliti  memilih  melakukan  

wawancara  mendalam, ini  bertujuan  untuk  mengumpulkan  informasi  yang  

kompleks,  yang sebagian   besar   berisi   pendapat,   sikap,   dan   pengalaman   

pribadi. 3 

Untuk  menghindari  kehilangan  informasi,  maka  peneliti  meminta ijin 

kepada  informan  untuk  menggunakan  alat  perekam.  Sebelum dilangsungkan   

                                                             
2Ibid, hlm, 25 
3 Basuki, Sulistyo. 2010. Metode Penelitian. Jakarta : Penaku.hlm. 173. 
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wawancara  mendalam,   peneliti   menjelaskan   atau memberikan  sekilas  

gambaran  dan  latar  belakang  secara  ringkas  dan jelas mengenai topik 

penelitian. Penelitiharus    memperhatikan    cara-cara    yang    benar    dalam 

melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a.Pewawancara  hendaknya  menghindari  kata  yang  memiliki  arti ganda,taksa, 

atau pun yang bersifat ambiguitas.  

b.Pewawancara  menghindari  pertanyaan  panjang  yang  mengandung banyak  

pertanyaan  khusus.  Pertanyaan  yang  panjang  hendaknya dipecah menjadi 

beberapa pertanyaan baru. 

c.Pewawancara   hendaknya   mengajukan  pertanyaan   yang   konkrit dengan 

acuan waktu dan tempat yang jelas. 

d.Pewawancara  seyogyanya  mengajukan  pertanyaan  dalam  rangka pengalaman 

konkrit si informan. 

e.Pewawancara  sebaiknya  menyebutkan  semua  alternatif  yang  ada atau sama 

sekali tidak menyebutkan alternatif. 

f.Dalam  wawancara  mengenai  hal  yang  dapat  membuat  responden 

marah,malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat 

memperhalus. 

 

3.Studi Pustaka 

Yaitu Teknik pengumpulandata yang  dilakukan dengan mempelajari  

buku-buku  referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan   media   

lainnya   yang   berkaitan   dengan   obyek penelitian. 



101 
 

 

4.Dokumentasi  

Dokumen merupakan  catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

yang digunakan penelitidisini berupa foto, gambar,  serta   data-data  mengenai  

Majelis Taklim Roudhatul Ummahat  yang berlokasi di Lingkungan X Tanjung 

Balam Kelurahan Bukit Kemuning Kecamatan Bukit Kemuning. Hasil penelitian 

dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan  dapat   dipercaya   apabila 

didukung oleh foto-foto. 

 

E. Sumber Data 

Adapun Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data 

baru yang memiliki sifat up to date untuk mendapatkan data primer, penulis harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data primer adalah dengan cara wawancara, pengambilan 

informan dipilih menggunakan metode purposive sampling, purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Purposive sampling 

juga bisa berarti sampling yang menentukan target kelompok tertentu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka kriteria informan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Informan mengetahui kondisi dan situasi Majlis Taklim Roudhatul 

Ummahad 
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2. Informan sangat memberikan kontribusi pendidikan agama di Majlis Taklim 

Roudhatul Ummahad  

3. Informan selama lima tahun lebih terlibat aktif dalam kegiatan pengajian 

Majlis Taklim Roudhatul Ummahad  

4. Informan Rata-rata Pendidikannya hanya samapai Sekolah Menegah 

Pertama (SMP)  

Berdasarkan kriteria di atas maka infoman dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembina di Majlis Taklim Roudhatul Ummahad  

2. Ustad yang mengajar di Majlis Taklim Roudhatul Ummahat  

3. Ketua Majlis Taklim Roudhatul Ummahat 

4. Anggota pengajian Majlis Taklim Roudhatul  

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis 

yang terdapat dalam buku ataupun dokumentasi dan literature lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah proses analisis non statistik, yaitu mengambil 

keputusan atau kesimpulan penyerdehanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

kesimpulan yang benar melalui proses pengumpulan, penyusunan, penyajian dan 

penganalisaan data hasil penelitian dengan berwujud kata-kata, data dikumpulkan 

dengan cara observasi dan wawancara kedalam tulisan yang lebih luas. 




